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Abstract

In Indonesia, conflicts often occur between ethnicities, religions, races
and groups. The survey results show that the proportion of students who
are classified as having low or even very low attitudes towards religious
tolerance is 30.16%. Based on the results of impartial observations in
2022, there were 25 violations of religious rights or freedom of religion
documented by the media, such as refusal to build churches, prohibitions
on wearing the veil, and religious blasphemy. The purpose of this article
is; first, define and analyze the factors that can influence the religious
tolerance of madrasah students through school culture. The author will
highlight several factors that can influence students' religious tolerance
in madarsahs by integrating them into school culture, which are carried
out separately. The factors in question are school atmosphere, student
relationships, student-teacher relationships, educational climate and
justice, and a sense of belonging. This research uses a quantitative
approach with an associative type of research. The data analysis
techniques used are descriptive analysis techniques and inferential
analysis. Data was obtained from 181 high school students. Data was
obtained through the school culture scale and religious tolerance scale.
Data were analyzed using regression analysis. Based on the analysis, it
was found that the factor that has a significant influence in school
culture on students' religious tolerance attitudes at madrasas is a sense
of belonging.
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Abstrak

Konflik antarsuku, agama, ras, dan antargolongan sering terjadi di
Indonesia. Hasil survei menunjukkan bahwa proporsi mahasiswa yang
tergolong memiliki sikap rendah bahkan sangat rendah terhadap toleransi
beragama yaitu mencapai 30,16%. Berdasarkan hasil Pengamatan
imparsial pada tahun 2022, terdapat 25 pelanggaran hak beragama atau
kebebasan beragama yang terdokumentasi oleh media, seperti penolakan
pembangunan gereja, larangan bercadar, dan penistaan agama. Tujuan
dari artikel ini yaitu; mendefenisikan dan menganalisis faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi toleransi beragama siswa madrasah melalui budaya
sekolah. Penulis akan mengangkat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi toleransi beragama siswa di madarsah dengan berpadukan
kepada budaya sekolah, yang selama dilakukan secara terpisah. Faktor
yang dimaksud yaitu suasana sekolah, hubungan siswa, hubungan siswa
dengan guru, iklim pendidikan dan keadilan, dan rasa memiliki.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian asosiatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis deskriptif dan analisis inferensial. Data diperoleh dari 181 siswa
SMA. Data diperoleh melalui skala budaya sekolah dan skala toleransi
beragama. Data dianalisis dengan analisis regresi. Berdasarkan analisis
yang ditemukan bahwa faktor yang berpengaruh signifikan dalam budaya
sekolah terhadap sikap toleransi beragama siswa di madrasah adalah rasa
memiliki.

Kata kunci: Pendidikan Karakter, Toleransi Beragama, Budaya
Sekolah, iklim pendidikan.

Pendahuluan

Di Indonesia, akibat tingginya tingkat intoleransi masyarakat, sering terjadi
konflik antarsuku, agama, ras, dan antargolongan (SARA) (Hazwani & Matang, 2022).
Hasil survei menunjukkan bahwa proporsi mahasiswa yang tergolong memiliki sikap
rendah bahkan sangat rendah terhadap toleransi beragama yaitu mencapai 30,16% (UIN
Jakarta, 2021). Berdasarkan hasil Pengamatan imparsial pada tahun 2022, terdapat 25
pelanggaran hak beragama atau kebebasan beragama yang terdokumentasi oleh media
(Jihan, 2022). Seperti penolakan pembangunan gereja (Riansyah et al., 2021), larangan
bercadar (Toha Andiko, 2018), dan penistaan agama (Mulya Mantri, 2020). Data

tersebut menunjukkan bahwa sikap toleransi beragama masyarakat Indonesia dapat
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dikatakan masih kurang dan semangkin memudar. Maka dari itu, dibutuhkannya
penanaman sikap toleransi beragama. Maka dari itu, dibutuhkannya penanaman sikap
toleransi beragama pada setiap diri individu terkhususnya kepada diri siswa yang
nantinya akan menjadi penerus bangsa agar terciptanya kehidupan bermasyarakat yang
damai.

Berdasarkan penelitian terdahulu menyatakan bahwa bentuk toleransi beragama
disekolah yaitu sikap memberikan hak terhadap setiap individu yang beragama lain
untuk beribadah, sikap saling peduli dan tidak mencampuri ibadah masing-masing,
sikap positif terhadap keberagaman, saling menghormati, saling menghargai serta saling
bekerja sama antar siswa yang berbeda agama (Dewi et al., 2021). Selain itu pendidik
menjadi cerminan peserta didik (Ikhsanuddin, 2021). Sikap toleransi beragama
disekolah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya; teman (Kurniawan &
Sudrajat, 2020), peran guru (Ikhsanuddin, 2021), pembelajaran multikultural
(Rahmawati & Fatmawati, 2020), pembelajaran multikultural (Rahmawati & Fatmawati,
2020). Dalam penelitian lainnya berfokus kepada pengaruh kepribadian siswa,
lingkungan sekolah, serta prestasi dalam pembelajaran pendidikan agama dengan tujuan
melihat seberapa besar pengaruh dari ketiga variabel tersebut terhadap toleransi
beragama siswa (Faisal, 2012). Dari beberapa penelitian diatas menggambarkan ada
beberapa aspek yang dapat mempengaruhi sikap toleransi beragama pada siswa, namun
dari beberapa aspek tersebut tidak dapat diketahui aspek apa yang sangat mempengaruhi
sikap toleransi beragama pada siswa.

Penelitian ini merupakan sebuah respon terhadap kekurangan pada penelitian-
penelitian sebelumnya yang meneliti sikap toleransi beragama disekolah dengan cara
terpisah. Dengan kata lain, penelitian sebelumnya hanya menggambarkan pengaruh
suatu objek disekolah terhadap sikap toleransi beragama siswa. Unsur-unsur yang ada
pada lembaga pendidikan menjadi jalan yang penting dalam membentuk sikap toleransi
beragama pada diri siswanya. Sejalan dengan itu, maka yang menjadi tujuan dari artikel
ini yaitu; pertama, mendefenisikan dan menganalisis faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi toleransi beragama siswa madrasah melalui budaya sekolah. Dengan
tujuan tersebut diharapkan mampu memberikan sumbangan akademik tentang
pengembangan sikap toleransi beragama siswa di madrasah. Melirik sejenak terkait

Madrasah, berdasarkan fakta yang ada bahwa lingkungan pendidikan di madrasah
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adalah lingkungan yang memiliki agama yang sama, baik itu dari pendidik maupun
peserta didiknya (Ikhsanuddin, 2021). Artikel ini diharapkan mampu memberkan
sebuah informasi tambahan bagi para penulis pada khususnya dan pembaca pada
umumnya.

Berdasarkan penelitian diatas maka dihipotesiskan bahwa budaya sekolah
berpengaruh positif terhadap sikap siswa khususnya toleransi beragama. Penulis akan
mengangkat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi toleransi beragama siswa di
madarsah dengan berpadukan kepada budaya sekolah, yang selama dilakukan secara
terpisah. Untuk faktor di atas, penulis kaitkan dengan suasana sekolah. Teman sebaya
dikaitkan dengan hubungan siswa, peran guru dikaitkan dengan hubungan siswa guru,
pembelajaran multikultural sebagai iklim pendidikan dan keadilan, slogan motivasi

sebagai rasa memiliki.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif. Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Malang. Subyek
penelitian adalah 181 siswa sekolah menengah atas di kota Malang, Jawa Timur.
Pengambilan subjek penelitian dilakukan secara random dengan dengan
mempertimbangkan keseimbangan setiap kelas. Prosedur yang peneliti lakukan yaitu
dengan cara terjun langsung ke lapangan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan
secara langsung. Data yang dibutuhkan yaitu behubungan dengan iklim sekolah dan
sikap toleransi beragama. Sumber data pada penelitian ini yaitu skunder dan primer.
Sumber data skunder yaitu siswa MAN 1 Malang, sedangkan sumber data primer yaitu
dokumen-dokumen yang ada ditempat tempat penelitian.

Alat ukur yang digunakan untuk meperoleh data budaya sekolah adalah skala
Skala school climate pada bagian budaya sekolah. Skala ini terdiri dari 27 item yang
mengungkap lima dimensi yaitu hubungan antar siswa, hubungan antara siswa dan guru,
suasana kependidikan, rasa memiliki, dan keadilan.. Skala ini telah digunakan dalam
berbagai penelitian dan memiliki tingkat reliabilitas alfa Cronbach (Grazia & Molinari
2012). Skala toleransi beragama terdiri dari 9 item yang mengungkap keadilan, empati,

dan kewajaran (Witenberg 2007). Pemilihan kedua skala ini didasarkan pertimbangan
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bahwa keduanya cocok untuk digunakan pada siswa tingkat menengah dan kedua skala
ini telah memiliki tingkat reliabiltas yang tinggi.

Teknik pengumpulan data yaitu observasi, peneliti melihat langsung keadaan
atau lingkungan penelitian terkait subyek penelitian khususnya. Selanjutnya yaitu
survei, yaitu dengan menyebarkan angket sebagai instrumen untuk mendapatkan data
yang diperlukan. Dan yang terakhir yaitu dokumentasi, data yang didapatkan melalui
dokumen-dokumen yang ada ditempat penelitian tersebut. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif
dilakukan dengan mengelompokkan karakteristik budaya sekolah ke dalam tiga
kategori: tinggi, sedang dan rendah. Analisis inferensial dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis regresi untuk mengetahui pengaruh budaya sekolah
terhadap sikap toleransi beragama siswa, baik secara keseluruhan (simultan) maupun

perbagian (parsial).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bagian ini menguraikan tiga temuan penting tentang budaya sekolah dan sikap
toleransi beragama siswa. Ketiga temuan tersebut merupakan hasil pengujian normalitas
dan linearitas variabel yang diteliti, gambaran budaya sekolah dan sikap toleransi
beragama siswa, serta hasil pengujian pengaruh budaya sekolah terhadap sikap toleransi
beragama siswa.
Uji Normalitas dan Linearitas

Pada bagian ini pengujian prasyarat analisis dilakukan dengan menguji normalitas
dan linieritas hubungan kedua variabel budaya sekolah dan sikap toleransi beragama
siswa. Hasil selengkapnya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji Normaliatas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

BS HS HSG IS RM Kd B

N 181 181 181 181 181 181 181
Mean 89,98 20,95 16,74 21,23 20,04 11,02 41,92
Std. Deviation 7,485 2,646 2,217 2,114 2,344 2,495 2,469
Absolute 0,073 0,135 0,117 0,106 0,090 0,162 0,122
Positive 0,073 0,077 0,084 0,082 0,086 0,109 0,106
Negatif -0,032 -0,135 -0,117 -0,106 -0,090 -0,162 -0,122
Test Statistic 0,073 0,135 0,127 0,106 0,090 0,162 0,122
Asymp. Sig. (2-tailed) .020c .000c .000c .000c .001c .000c .000c
Monte Sig. .269d .002d .013d .033d .102d .000d .008d

Carlo 99% Lower

Sig. Confid Bound 0,258 0,001 0,010 0,028 0,094 0,000 0,006
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(2- ence

tailed) Interva Upper

0,281 0,003 0,016 0,037 0,110 0,001 0,011
I Bound

BS = budaya sekolah, HS = hubungan siswa, HSG = hubungan siswa guru, IS =
iklim sekolah, RM = rasa memiliki, Kd = keadilan, TB = toleransi beragama

Berdasarkan data pada tabel 1 dapat disimpulkan bahwa hanya ada dua data yang
terdapat pada variabel berdistribusi normal yaitu pada budaya sekolah dan rasa
memiliki. Rasa memiliki merupakan sebuah indikator dari budaya sekolah tersebut.
Selanjutnya, hasil uji linearitas Durbin-Watson adalah .516. Hasil ini menunjukkan
bahwa hubungan antar variabel yang diuji adalah linier.
Gambaran Budaya Sekolah dan Toleransi Beragama Siswa

Bagian ini memaparkan hasil analisis deskriptif tentang karakteristik budaya
sekolah dan toleransi beragama siswa. Analisis budaya sekolah dan toleransi beragam
dilakukan dengan mengelompokkan data menjadi tiga kelompok, yaitu tinggi, sedang,
dan rendah yang dilakukan dengan cara mengitung nilai mean dan standar deviasi.
Hasil selengkapnya ada di tabel 2.

Table 2. Deskripsi Budaya Sekolah dan toleransi beragama

N . Tinggi Sedang Rendah Jumlah
0 Variabel F % F % F % F %
1 Budaya sekolah 30 17 122 67 29 16 181 100
a. Hubungan siswa 28 15 120 66 33 18 181 100
b. Hubungangurusiswa 49 27 103 57 29 16 181 100
c. Iklim sekolah 28 15 120 66 33 18 181 100
d. Rasa memiliki 23 13 133 73 25 14 181 100
e. Keadilan 30 17 123 68 28 15 181 100
2 Toleransi beragama 36 20 113 62 32 18 181 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa budaya sekolah terhadap sikap toleransi beragama
dikategorikan sedang. Bagian budaya sekolah ini terdiri atas hubungan antar siswa,
hubungan guru siswa, iklim sekolah, rasa memiliki dan keadilan. Pada setiap bagian
berada pada kategori sedang.

Pengaruh budaya sekolah terhadap toleransi beragama siswa

Hasil uji analisis regresi pengaruh budaya sekolah terhadap sikap toleransi
beragama siswa menunjukkan nilai R = .242, p < .050. Hasil ini menunjukkan bahwa
hipotesis yang menguji pengaruh budaya sekolah terhadap toleransi beragama diterima.

Selanjutnya hasil analisis uji parsial indikator budaya sekolah yang paling dominan
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mempengaruhi toleransi beragama siswa di madrasah adalah rasa memiliki. Lebih
banyak data ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Parsial
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients T Sig.
B  Std. Error Beta
(Constant) 37,267 2,273 16,395 0,000
Hubungan antar siswa -0,064 0,079 -0,069 -0,813 0,418
Hubungan guru Siswa 0,033 0,103 0,030 0,323 0,747
Iklim pendidikan -0,005 0,103 -0,004 -0,050 0,960
Rasa memiliki 0,247 0,084 0,234 2,953 0,004
Keadilan 0,055 0,074 0,056 0,750 0,454

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari kelima karakteristik budaya sekolah yang
berpengaruh signifikan terhadap toleransi beragama siswa di madrasah adalah rasa
memiliki, sedangkan kempat karakteristik lainnya berpengaruh tidak signifikan. Oleh
karena itu, rasa memiliki dapat dijadikan sebagai solusi untuk mengembangkan sikap
toleransi beragama siswa di madrasah.

Berdasarkan analisis yang ditemukan bahwa faktor yang berpengaruh signifikan
dalam budaya sekolah terhadap sikap toleransi beragama siswa di madrasah adalah rasa
memiliki. Rasa memiliki adalah saling menghargai atau menghormati satu dengan yang
lainnya baik dari ucapan, perbuatan maupun tingkah laku seseorang (Syarif, 2020).
Madrasah adalah sebuah lembaga pedidikan keagamaan yang berstatus formal yang
bernuansah kelslaman (Muslihat, 2020). Walaupun bernuansah kelslaman tetapi siswa
harus dibekali dengan sikap toleransi beragama, dengan berlandasan bahwasanya siswa
di luar madrasah akan menemukan orang-orang yang berbeda agama (Atmanto &
Muzayanah, 2020). Berdasarkan pengertian dan hasil penelitan yang didapatkan
bahwasanya faktor yang mempengaruhi sikap toleransi beragama pada siswa madarasah
melalui budaya sekolah yaitu rasa memiliki.

Beberapa penelitian sebelumnya membuktikan bahwa rasa memiliki dalam diri
seseorang dapat menciptakan sebuah kehidupan ke arah yang positif. Seperti contoh,
penelitian yang menemukan semangkin tinggi rasa memiliki seseorang maka partisipasi
juga semangkin tinggi (Komang et al., 2022), (Putri & Suryanto, 2018). Adanya
hubungan antara rasa memiliki dengan motivasi berprestasi (Guswanto & Sugiasih,
2020). Rasa memiliki adalah salah satu faktor yang mempengaruhi sikap rela berkorban

untuk kemajuan tempat dia bekerja yang dimiliki oleh masyarakat Jepang (Soetanti,
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2007). Dari hasil penelitian ini, dapat dijadikan contoh bahwasanya rasa memiliki yang
tertanam dalam diri seseorang akan berdampak positif bagi dirinya maupun orang lain.

Dari beberapa penelitian sebelumnya yang tertera di atas, bahwasanya rasa
memiliki itu mempengaruhi sikap seseorang kearah yang lebih baik. Namun, belum
adanya sebuah penelitian yang membahas langsung antara rasa memiliki terhadap
toleransi beragama di madrasah. Dari penelitian ini diharapkan bisa memberikian
kontribusi serta masukkan bagi lembaga pendidikan akan pentingnya penanaman rasa
memiliki pada diri siswa agar mampu berperilaku kerah postif, terutaman pada sikap
toleransi beragama.

Bebeberapa hal yang dapat dijadikan pertimbangan dalam menanamkan rasa
memiliki pada diri siswa diantaranya; melalui slogan (YYahya, 2020), organisasi
(Manajemen et al., 2016), dukungan dan dorongan dari dalam (Lampinen et al., 2018)
serta Dukungan sosial yang dapat menjadikan individu khususnya siswa untuk
membuka diri (Nurayni & Supradewi, 2017). Dengan begitu, akan tumbuh pada diri
siwa sikap saling menghormati, saling menjaga serta saling menghargai satu dengan
yang lainnya.

Temuan ini menyatakan bahwa rasa memiliki merupakan sebuah faktor yang
mempengaruhi sikap toleransi beragama siswa di madrasah. Artinya melalui temuan
ini, diharapkan memberikan sebuah wajangan kepada pihak sekolah khususnya para
pendidik agar senantia memberikan masukkan serta menanmkan sikap rasa memiliki
kepada siswanya agar mampu menerapkan sikap toleransi beragama di luar sana agar
tidak terjadi sikap intolerans di masyarakat. Mengingat madrasah merupakan sebuah
lembaga pendidikan yang di dalamnya hanya menganut satu agama saja yaitu Islam.

Sehingga kurang memperhatikan nilai-nilai toleransi.

Simpulan dan Saran

Hasil penelitian ini menemukan bahwa, sikap rasa memiliki, sebagai bagian dari
variabel budaya sekolah merupakan sebuah faktor yang paling dominan mempengaruhi
secara signifikan terhadap karakter toleransi beragama siswa. Dengan temuan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik terhadap pentingnya rasa memiliki
pada diri siswa dalam mengembangkan toleransi beragama siswa. Penelitian ini

memliki keterbatasa pada dua aspek metodologis. Pertama jumlah sampel penelitian
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hanya terbatas pada 181 siswa di tingkat sekolah menengah atas. Penelitian selanjutnya,
dapat menambah jumlah sampel dan menggunakan siswa di tingkat jenjang Pendidikan
yang lebih rendah atau lebih tinggi. Keterbatasan kedua terletak pada pengukuran
variabel toleransi beragama. Penelitian ini hanya memfokuskan pada aspek empati
dalam bertoleransi, sedangkkan aspek keadilan dan kewajaran tidak diteliti. Penelitian
lebih lanjut dapat mengkaji ketiga aspek tersebut sehingga lebih komprehensif dalam

memahami toleransi beragama pada siswa.
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